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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur intrinsik novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah; (2) nilai moral yang terdapat pada novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah; dan (3) rencana pelaksanaan  pembelajaran novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah sebagai bahan pembelajaran di SMA. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: (1) unsur intrinsik  novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah meliputi: (a) tema adalah perjuangan menggapai cita-cita, (b) tokoh utamanya adalah Poy dan Apin, tokoh tambahannya adalah Pak Busran, Ranjiwa, Mud, Muhammad Yazuri Daeng Lala, Ustadz Syamsu, Sopyan, Ustadz Kisman, Tania; (c) latar novel terdiri dari latar tempat (lapangan, depan kantor DPRD Kota Gorontalo, masjid, warung, kapal, pesantren, dalam mobil), latar waktu (malam hari, pagi hari, siang hari, hari jumat), dan latar sosial adalah kebiasaan masyarakat Indonesia bagian timur yang berkutat dengan peternakan dan perkebunan; (d) alur:  alur maju; (e) sudut pandang: orang ketiga serba tahu. (2) Nilai moral dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah  mencakup empat aspek, yaitu: hubungan manusia dengan Tuhan: salat, membaca Alquran, melantunkan kasidah, berdoa; manusia dengan diri sendiri: pantang menyerah, pendirian kuat, sungguh-sungguh, jujur; manusia dengan manusia: tolong-menolong, pengabdian, rela berkorban, persahabatan, peduli; manusia dengan alam sekitar: memuji keindahan alam. (3) rencana pelaksanaan pembelajaran novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Metode tersebut meliputi: menentukan masalah, mengembang​kan masalah, guru membentuk kelompok, siswa mendiskusikan masalah, melaporkan hasil diskusi, dan siswa mencatat hasil diskusi.
Kata kunci : Novel, Nilai Moral, Rencana pelaksanaan pembelajaran.
PENDAHULUAN

        Nilai moral adalah ajaran baik dan buruknya yang berkaitan dengan tingkah laku dan adat istiadat seseorang individu yang meliputi perilaku tata krama yang menjunjung budi pekerti dan nilai susila. Pendidikan moral mempunyai peranan yang sangat penting di sekolah, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. Melalui kegiatan membaca karya sastra, peserta didik dapat memperoleh pembinaan moral dan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-harinya. 

       Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah merupakan novel yang kaya hikmah dan penuh tuturan nilai-nilai moral. Nilai moral yang terdapat dalam novel tersebut terkesan dalam keseluruhan cerita yang teraktualisasikan melalui unsur-unsur pembangun karya sastra.

        Tinjauan pustaka berisi tentang buku-buku yaitu Teori Pengkajian Fiksi Pengkajian Prosa Fiksi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D dan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu Fajar Briyanta Hari Nugraha dan Andhina Linda Rahmawati.

        Kajian teori merupakan suatu penjabaran kerangka teoretis yang memuat beberapa kumpulan materi terpilih dari berbagai sumber untuk digunakan sebagai acuan pokok dalam membahas suatu masalah yang diteliti. Kajian teoretis dalam skripsi ini meliputi: (1) novel, Nurhayati (2012: 7) menyatakan bahwa novel merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih panjang); (2) unsur pembangun novel, Nurgiyantoro (2010: 22) mengemukakan bahwa sebuah novel merupakan suatu totalitas atau suatu keseluruhan yang bersifat artistik. Sebagai suatu totalitas, novel mempunyai bagian-bagian unsur yang saling berkaitan satu sama lain secara erat dan saling menggantungkan. Unsur pembangun fiksi terdiri dari tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang; (3) nilai moral dalam novel, Nurgiyantoro (2010: 323) mengemukakan bahwa secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya dan (4) rencana pelaksanaan pembelajaran sastra di SMA. Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rancangan pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran, dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan. 
METODE PENELITIAN
        Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sumber data penelitian ini adalah novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah. Teknik pengumpulan data adalah teknik studi pustaka dan catat. Instrumen penelitian adalah penulis, kertas pencatat data, dan alat tulisnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi. Teknik penyajian hasil analisis menggunakan teknik informal.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bentuk penyajian Analisis Nilai Moral dalam Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya di SMA Kelas XI berupa unsur intrinsik, nilai moral, dan rencana pelaksanaan pembelajarannya. Hal itu dapat dibuktikan dalam tabel yaitu. 
1. Unsur Intrinsik Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang Karya Randu Alamsyah
Tabel 1.


Sajian Data Unsur Intrinsik Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang
	No.
	Unsur intrinsic
	Data 
	Halaman novel

	1.
	Tema 
	
	

	
	a. Tema mayor 
	Perjuangan untuk menggapai cita-cita
	47-48

	
	b. Tema minor 
	1) Keinginan masyarakat desa untuk merantau
	16

	
	
	2) Pilihan hidup yang harus di ambil
	108

	
	
	3) Kejanggalan di dalam pesantren
	234

	2.
	Tokoh dan Penokohan
	
	

	
	1) Tokoh utama dan penokohan 
	a.  Poy: baik hati dan religious
	12, 76, 39, 247

	
	2) 
	b.  
Apin: cerdas dan kritis
	13-14, 54

	
	3) Tokoh tambahan dan penokohan 
	a. Pak Busran: jagoan, dan peduli
	41, 44, 269

	
	
	b.  
Ranjiwa: pandai bicara, berwibawa
	52, 57

	
	
	c.    Mud: lugu
	44

	
	
	d.  
Muhammad Yazuri Daeng Lala: pandai
	99-100

	
	
	e.  Ustadz Syamsu: pemarah, curang
	234, 235

	
	
	f.   Sopyian: humoris
	111

	
	
	g.  Ustadz Kisman: serius, berwibawa
	120, 121

	
	
	h.  Tania: rajin
	187

	3.
	Alur menurut jenisnya
	Maju 
	

	
	Alur menurut urutan peristiwanya
	1) Tahap penyituasian
	12, 14

	
	
	2) Tahap pemunculan konflik
	25, 28, 130

	
	
	3) Tahap peningkatan konflik
	83, 84, 105, 108

	
	
	4) Tahap puncak konflik/klimak
	235, 236

	
	
	5) Tahap penyelesaian
	267, 269

	4.
	Latar
	
	

	
	a. Latar tempat
	1) Lapangan
	42

	
	
	2) Depan Kantor DPRD Kota Gorontalo
	56

	
	
	3) Masjid
	67

	
	
	4) Warung
	69

	
	
	5) Kapal
	86

	
	
	6) Pesantren
	96

	
	
	7) Dalam mobil
	214

	
	b. Latar waktu
	1) Malam hari
	37

	
	
	2) Pagi hari
	39

	
	
	3) Siang hari
	55

	
	
	4) Hari Jum’at
	61

	
	c. Latar Sosial
	Kebiasaan masyarakat Indonesia bagian timur yang berkutat dengan peternak​an, dan perkebunan
	12, 21

	5. 
	Sudut Pandang 
	Orang ketiga serba tahu
	262

	6. 
	Amanat 
	Pantang menyerah demi cita-cita
	257


2. Nilai Moral dalam Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang Karya Randu Alamsyah
Tabel 2.
Sajian Data 
	No.
	Nilai moral 
	Data
	Penyajian data

	1.
	Hubungan manusia dengan Tuhan
	a.   Salat 
	39, 182

	
	
	b. Membaca Alquran
	 61

	
	
	c.   Melantunkan kasidah
	96

	
	
	d. Berdoa
	105

	2.
	Hubungan manusia dengan diri sendiri
	a. Pantang menyerah
	104-105

	
	
	b. Pendirian kuat 
	118

	
	
	c. Sungguh-sungguh
	187, 188

	
	
	d. Jujur
	268

	3.
	Hubungan manusia dengan manusia
	a. Tolong-menolong
	44

	
	
	b. Pengabdian
	138

	
	
	c. Rela berkorban
	175

	
	
	d. Persahabatan
	89, 252

	
	
	e. Peduli
	237

	4.
	Hubungan manusia dengan alam sekitar
	Memuji keindahan alam
	90, 92, 214


3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang di SMA
Tabel 3.

Sajian Data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Novel Selalu Ada Kapal 
untuk Pulang di SMA
	Komponen
	Deskripsi

	a. Standar Kompetensi
	Membaca

7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan 

	b.  Kompetensi Dasar
	7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan

	c. Indikator 
	1) siswa mampu menganalisis unsur intrinsik dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah (tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat); dan

2) siswamampumenganalisis nilai moral dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah (hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitar).

	d.TujuanPembelajaran
	1) siswa dapat menganalisis unsur intrinsik dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah; dan

2) siswa dapat menganalisis nilai moral dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah.

	d. Materi Pembelajaran
	1) unsur intrinsik(tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat) novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah; dan

2) nilai moral (hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengann manusia, hubungan manusia dengan alam sekitar) dalam novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah.

	e. Metode Pembelajaran
	Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

	f. Langkah-Langkah Pembelajaran

	a. Pertemuan Pertama (2x45 menit)

a) Pendahuluan (15 menit)

1) siswa menjawab salam pembuka dari guru dan berdoa;

2) guru mengecek kehadiran siswa/absensi;

3) guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran;

4) gurumemotivasi siswa dengan mengarah​kan pada situasi pembelajaran.

b) Kegiatan Inti (90 menit)

1) guru membagi siswa menjadi 6 kelompok;
2) guru memberikan teori atau menerangkan tentang unsur intrinsik novel dan nilai moral yang terdapat dalam karya sastra;
3) guru bertanya jawab dengan siswa berkaitan dengan unsur intrinsik dan nilai moral dalam novel;
4) guru mengajak siswa untuk membaca novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah; 

5) membaca novel memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, guru mengajak siswa untuk melanjutkan membaca novel Selalu Ada Kapal untuk Pulangdi luar  jam sekolah.

c) Kegiatan penutup (15 menit)

1) guru menyuruh siswa melanjutkan tugasnya masing-masing di rumah;
2) guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup dan berdoa.

Pertemuan kedua (2x45 menit)

a) Pendahuluan (15 menit)

1) guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan presensi siswa;
2) guru mengulas materi yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

b) Kegiatan Inti (90 menit)

1) guru memberikan tugas pada  siswa untuk menganalisis unsur intrinsik dan nilai moral yang terdapat pada novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang;
2) guru menugaskan siswa untuk mendiskusikan unsur intrinsik dan nilai moralyang terdapat pada novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang.
c) Penutup (15 menit)

1) guru dan siwa melakukan refleksi kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan;

2) guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran;
3) guru memberikan evaluasi.

	g. Alokasi Waktu 
	(2 x 45 menit) dalam 2 x pertemuan.

	h. Sumber Belajar 
	a. Buku pelajaran bahasa Indonesia yang diwajibkan;

b. Buku pelengkap, yaitu buku yang menunjang bahan ajar atau materi pelajaran selain buku wajib; dan

c.  Teks/naskah novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah.

	i. Evaluasi
	Evaluasi hasil dalam bentuk tes esai.


KESIMPULAN
        Analisis nilai moral novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah meliputi: (1) Unsur intrinsik: tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. (2) Nilai moral: Hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan diri sendiri, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam sekitar. (3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran novel Selalu Ada Kapal untuk Pulang karya Randu Alamsyah sesuai Kurikulum KTSP diterapkan pada siswa-siswi SMA. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
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